BAB IV
ANALISI SDATA

Analisis data hasil penelitian dimaksudkan untuk mengetahui kebenaran
hipotesis-hipotesis penelitian yang dirumuskan dalam BAB I yaitu ada pengaruh
bimbingan konseling Islam dengan pendekatan lhsan terhadap pengembangan diri

siswa SMAN I Bangkalan.

Dalam melakukan analisis data yang diperoleh dalam penelitian ini digunakan
taraf signifikansi 5%. Data yang setelah diuji mempunyai nilai signifikansi lebih
besar dari pada taraf signifikansi 5% berarti data tersebut sesuai dengan pernyataan
dalam hipotesis nihil atau diterima H,. Dan sebaliknya bila data yang diuji memiliki
nilai signifikansi lebih kecil daripada taraf signifikansi 5% maka disimpulkan ditolak

H,, atau berarti data mempunyai sifat yang sesuai dengan hipotesis alternatif.

Sedangkan untuk menguji signifikansi hubungan, yaitu apakah hubungan
yang ditemukan itu berlaku untuk seluruh populasi yang berjumah 100 orang, maka
perlu diuji signifikansinya korelasi product moment dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:
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3,3367
0,79

= 4,22

Harga t hitung tcrscbut sclanjutnya dibandingkan dengan harga t tabel. Untuk
kesalahan 5% uji dua pihak dan dk = 32 - 2 = 30, maka diperoleh t tabel = 1,697. Hal

ini dapat digambarkan seperti berikut

Daerah Daerah
Penolakan H, Penolakan H,
0,025 0,025

/

-4,22 -1,697 1,697 4,22

Gambar 4.1 Uji signifikansi koefisien korelasi dengan uji dua pihak

Sehingga berlaku hipotesis stasistik sebagai berikut:

Hy: p = 0 (tidak ada hubungan)
Hy: p # 0 (ada hubungan)

Berdasarkan perhitungan yang ditunjukkan pada gambar, maka dinyatakan
bahwa t hitung jatuh pada daerah penolakan H,, maka dapat dinyatakan hipotesis
nihil yang menyatakan tidak ada hubungan antara bimbingan konseling Islam dan
pengembangan diri ditolak, dan hipotesis alternatif diterima. Jadi kesimpulannya
koefisien korelasi antara bimbingan konseling Islam dan pengembangan diri sebesar
0,3721 adalah signifikan, artinya koefisien tersebut dapat digeneralisasikan atau

dapat berlaku pada populasi dimana sampel yang 32 orang diambil.
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Dari tabel r product moment dapat dilihat bahwa, untuk n = 32, taraf
kesalahan 5%, maka harga r tabel = 0,. Bila r hitung lebih kecil dari r table, maka H,
diterima, dan H, ditolak. Tetapi sebaliknya bila r hitung lebih besar dari r tabel (th>r
table) maka H, diterima. Ternyata rh (0,3721) lebih besar dari r tabel (0,361). Dengan

demikian koefisien kerelasi 0, 3721 itu signifikansi.

Analisis korelasi dapat dilanjutkan dengan menghitung koefisien determinasi,
dengan cara mengkuadratkan koefisien yang ditemukan. Jadi, koefisien
determinasinya adalah 0,61 = 0,3721. Hal ini berarti varian yang terjadi pada
variabel akhlak 37,21% ditentukan oleh varian yang terjadi pada variabel Bimbingan
Konseling Islam. Dengan kata lain pengaruh Bimbingan Konseling Islam dengan
pendekatan Thsan terhadap pengembangan diri siswa adalah 37,21% dan sisanya

62,79% ditentukan faktor lain.

Dalam penelitian ini peneliti melakukan penguatan dengan melakukan proses

konseling, dan proses konseling tersebut adalah sebagai berikut:

a. Identifikasi masalah: hasil/ skor nilai multiple intelligence

b. Intervention: dan seluruh siswa kelas X-XI peneliti mengambil sampel 32 siswa
yang aktif mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, dan di ambil 3 informan dan
dilakukan konseling (verbatim) dan catatan anecdote sebagai berikut:

1. Latifatul Ulfa : Superior, penurut, kecil, cenderung pendiam, suka banget
dengan mata pelajaran matematika, fisika, kimia, tidak
suka membaca, suka berhitung, tulisannya rapi, kurang
peercaya diri, suka menolong orang lain.

Diprediksikan  : Tipe kecerdasan Logika Matematika dan Interpersonal
Outcome : Mengenai prediksi di atas Ulfa merasa cocok dengan
interpersonal dan logika matematika

Evaluasi/refleksi :” Menguatkan”.
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2. Desi Arianti : Postur tubuh agak gemuk, kulit putih, mempunyai tahi
lalat di hudung, murah senyum, suka nyubit,
makannya banyak, suka bernyanyi, menggambar,
mendesain baju, sabar.

Diprediksikan  : Tipe kecerdasan Spasial

Outcome : Mengenai prediksi di atas Desi merasa cocok dengan
Spasial.

Evaluasi/refleksi : “Menguatkan”.

3. DewiRatihP  : Bermata sayu, kulit putih, berambut ikal, pendiam, sabar,
suka dengan kegiatan sosial, gampang terharu, mudah
tersentuh hatinya, suka membantu sesama jika mereka
dalam kesulitan.

Diprediksikan  : Tipe kecerdasan Intrapersonal dan Interpersonal
QOutcome : Mengenai prediksi di atas Dewi merasa cocok dengan
interpersonal daripada intrapersonal
Evaliasi/refleksi : “Menguatkan”.
Tabel 4.1
Aspek-Aspek Dalam Thsan
No Nama Siswa Kepribadian Siswa Kategori Aspek Dalam
Ihsan
1. | Latifatul Ulfa Pendiam, kurang percaya | Muamalah (Thsan
diri, suka menolong orang | kepada tetangga dekat,
lain tetangga jauh, serta
teman sejawat).

2. | Desi Arianti Murah senyum dan sabar | Muamalah (Ihsan
dengan perlakuan dan
ucapan  yang  baik
kepada manusia).

3. | Dewi Ratih P Pendiam, sabar, gampang | Akhlak

terharu, suka menolong
sesama jika mereka dalam
kesulitan

82




idst igvmqreonn fis ind Inneog deon dod wiecd t
Jicheye sdue crtsavs deinae wasbod b ielsl

asdinsicie aynodmind d e ddeand synasdem

andhe it anesion

istesg2 necnhisusd on? 0 ana o

nsynob dovou Lomrsse ol ogi 15 2 Aibug innszasis

utengd

“nadipgrobl | Badai
ke astiiog led o vlz""ur. dnng hud b one sinniofl <

Asbunit el ghating I8 cx n8inL A nLgnsh i

P
sAvien eadit mseve wlnedmons sdie avgatisd dutioz ) :
aptthiesd melsh
i
o s s Inocnegu oo reecbisosd wqil o a1
by oo e o™ raminah eddvary e g s :
. o {
it 190t sDBOITeD 1000215q191I |
!’

“amhisugosty ik |

£.3 lodeT

npedd menladl soge A-dsget
e L S|
aisCl A/ eeopdl w32 i bsdinge ‘ 5
) “b?n: ) i
Pttt dnimeeniZ ngewmq gemwd mebred o
(sl muvagiey sheosd ungye poolopsm pduz b
csir sl Runogol gt
- QiR n.mJl - oy
Iy :H) delasenul Tding ush nm(m? drmi
L nsh nsodshiog m:gmb f
PAisd snss osgean :
e AMMIOUBDRGA LT

Asihids wru'qrmu Asn2  msthood
Cuiolorar Ratle cnieitiog
Creled gAvnn g sinR2s

aiithysad




